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Berdasarkan Undang-undang No. 20 pasal 20 Tahun 2003, tentang sistem 
Pendidikan Nasional, dengan tegas menyatakan bahwa perguruan tinggi berkewajiban 
menyelenggarakan penelitian dan -pengabdian kepada rnasyarakat, di samping 
melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang rnerupakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, Lembaga Penelitian Universitas Hindu Indonesia 
berupaya rneningkatkan kualitas penelitian para dosen agar mempunyai kompetensi 
dalam menyusun proposal, melaksanakan penelitian, mendesiminasikan basil penelitian · 
dan pada akhimya menghasilkan berbagai bentuk kekayaan intelektual. 

Berkenan dengan hal di atas dan dalam rangka memperingati jubelium emas 
(ulang tahun yang ke-50) Universitas Hindu Indonesia, maka Lembaga Penelitian 
Universitas Hindu Indonesia menerbitkan buku "The Golden Research Universitas 
Hindu Indonesia 2006-2012". Penerbitan buku ini bertujuan untuk merefleksikan, 
mensosialisasikan dan sekaligus mendistribusikan beberapa basil penelitian yang telah 
dihasilkan oleh dosen di lingkungan Universitas Hindu Indonesia dalam kurun waktu 
tahun·2006-2o.I2. 

Melalui kesempatan ini, karni menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang 
tulus kepada kontributor naskah, kepada semua pihak, atas partisipasi dan kerjasamanya 
sehingga penerbitan buku ini dapat dilaksanakan. Kami juga mohon maaf atas segala 
kekurangan dan hal-hal yang tidak berkenan, semoga beberapa basil penelitian dalam buku 

.ini, dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. 
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penting dalam kehidupan mannsia karena 
agama terkait dengan kebudayaan dalmn 
masyarakat sehingga agama dan masya­ 
rakat sating mempengaruhi. Deagaa kata 
lain bahwa sistem keyakinan sebuah agama 
tidak bersifat steril, tetapi dia dipengarnhi 
oleh unsur-unsur lain di luar dirinya. Selain 
dibentuk oleh substansi aj~ mab ia 
juga akan dipengaruhi oleh sistem dan 
struktur sosial dimana agama tersebut 
dimanivestasikan oleh pemeleknya. 
Artinya bahwa agama dapat beradaptasi 
dengan lingkungan masyarakat pemeluk.­ 
nya, sekaligus juga bisa menjadi pmgendali 
sosial masyarakat pemeluknya; tdapi di sisi 
1ainnya agama dapat dipengarnbi eleh 
kebudayaan dimana agama tersebut 
berkembang. 

Secara sosiologis agama adalah 
sistem kepercayaan yang diwujudkan 
dalam bentuk perilaku sosial tertenm. 
Dengan kata lain dapat diungkapbn bahwa 
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1. PENDAHULUAN 
Mukti Ali (199$) mengatakan 

tillahwa agama adalah Jteyakinao yang 
krsumber pada aja.mn-ajaran suci yang 
diwahyukan Tuhan mtmk memberikan 
t1mtunan bagi manusia a1!alam menjalani 
hidup dan kehidupan di tbmia sehingga 
mampu mencapai kebahagi:an jasmani/ 
mniawi dan kebabagiaao rohamlsmgawi 
Tujuan hidup tersebut menjadi penting 
mituk diketahui dan dipahami seeara 
seksama sebab ia akan matjadi l:mdasan 
ltltama umat manusia dalam beJbagai 
cl.ktivitasnya. Dengan singkat agama 
memberikan manusia tujwm hidup serta 
pedoman untuk mencapain'ya. Agama 
dalam bentuk apapmi selalu m111ncul 
sebagai kebutuhan ideal mnat mamm.a. 
Oleh karena itu peranm agama sangat 
menentukan dalam setiap ~ dan 
blpa agama manusia tidak abn hidup 
sempuma. Peranan agama meajadi sangat 

Kata Kunci : filantropi, erto•11J,i, •rtoprusis 

Agama pada dasamya batujoan untuk mewujudkan kesalehan sosial pada 
uasy~at penganutnya ~~ berbagai ajarannya. Salah satu ajaran da1am upaya 
nuewuJu~ kesaleban sosial dimaksud adalah ajaran filantropi (asih, puma. ho.him, mm 
~) Hindu _amat bJa ~ k.ousep-konsep .filantropi ( ortodoksi), namun pada tingkat 
8-plemen~1 ( ort~) mpmya. :masib di'"butuhkan upaya dan kerja keras agar hal itu 
~.t~rwu~ud. Kesei;iJanpn :mlafa modoksi dan ortopraksis pada ajaran filanlropi Hinda 
mmdikasikan pada sem_akm tingginya. angka putus sekolah, semakin meningkatnya 
n.enyandang masalah sosial da1am masyarakat, serta semakin melebamya jurang antara 
:yang kaya dan miskin. · 

FJLANTROPI HINDU: 
A11tua Ortodoksi dan Ortopraksis 

I Wayan Bndi Utama 
FalmJtas Dmo Agama dan Kebudayaan 
Email ~bum_ ntama200l@yahoo.com 
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Kondisi ini terlihat dari banyaknya 
anak-anak yang tidak dapat melanjutnya 
sekolah. Data. yang ada menunjukkan 
bahwa di Bali saja 49.145 orang tak bisa 
melaajutkan sekolah formal karena terbelit 
masalah kemiskinan ( Bah Post, 26 Maret 
2008 ). Hal ini menjadi ironi bagi Bali yang 
mayoritas penduduknya beragama Hindu 
yang pendapatan perkapitanya boleh 
dikatakan cukup tinggi dibandingkan 
daerah-daerah lainnya di Indonesia. Data 

. Iainnya (Sarad, Mei 2008) menunjukkan 
bahwa sampai saat ini Pemda Bali telah 
memberikan bantuan yang cukup besar 
bagi pemberdayaan desa adat di Bali yang 
besarnya mencapai Rp 50.000.000.- (Inna 
puluh juta rupiah pertahun/desa adat), 
belum termasuk bantuan yang diberikan 
oleh masing-masing kabupaten dengan 
jumlah yang berbeda sesuai dengan kondisi 
daerahnya. Melihat besamya dana bantuan 
tersebut, jika ada semacam kepekaan sosial 
pad.a masyarakat persoalan kemasyara­ 
katan seperti kemiskinan kiranya dapat 
diatasi. 

Salah satu cara yang bisa ditawar­ 
kan da1am mengatasi persoalan-persoalan 
kemanusiaan seperti tersebut di atas adalah 
dengan menggalang semangan filantropi 
agama. Kata ftlantropi menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berarti cinta kasih, 
kedermawanan kepada sesama. Sementara 
itu kata filantropis berarti bersifat filantropi, 
berdasarkan cinta kasih terhadap sesama 
(Ali,dkk., 1993, 276). 

Istilah Hindu yang tepat untuk 
memadankan kata filantropi kiranya perlu 

· ditelaah secara lebih mendalam, namun 
demikian untuk kepentingan tulisan ini kata 
dana (pemberian), punia (kebajikan, 
perbuatan baik, tindakan yang berjasa), dan 
kata asih (welas asih) kiranya dapat 
dipertimbangk:an. .Secara ontologis istilah 
ini berangkat dari ajaran bhakti dan karma 
marga yang merupakan bagian dari ajaran 
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3diap perilaku yang diperankan cleh 
Tft?IH:lm tabit langsung dengan sistem 
kyakman yaog.clilmliki sesuai agama yang 
<liamfnya. Dmgan demikian mak:a segala 
perilaku manusia didorong dan 
,filq:ndahlc,n oJeh sistem keyakinan yang 
1dall tertamm daJam sanubarinya. Sistem 
keyakman· yang dimilikinya merupakan 
bistalisui- dari sistem nilai yang 
41ita»amkan ~,leh lingkungan dimana 
a.anusia. im mmbuh dan berkembang. 

Mmmnt Kahmrul yang mengutip 
pandangan Glock dan Stark (1968) 
m.cnyebutbm. ada. lima dimensi agama. 
Penama~ ~- keyalcinan. Dimensi ini 
laisibo pmgbarapan sambil berpegang 
tcgah pada teologis tertentu. Kedua, 
mmensi praktik agama yang meliputi 
perilak1:f simbolik dari makna-makna 
b:apmaan yang terlrandung didalamnya. 
X.oiga, dir.nem.i pengalaman keagamaan 
Jang menljut pada seluruh keterlibatan 
subjektif dan individual dengan hal-hal 
yang suei dari s.uatu agama. Keempat, 
4timensi pmgetabuan agama, artinya orang 
beragama memiliki pengetahuan tentang 
teyakirum, rims, kitab suci, dan tradisi. 
Jf.elima. dimensi konsekuensi yang 
aengacu pada _identifikasi akibat-akibat 
keyaiinan, praktik, pengalaman, dan 
p:ngetal:Nm seseorang dari hari ke hari. 

Salall satu ajaran penting dari 
.tgama adalah mewujudkan kesalehan 
sosial bagi masyarakat pemeluknya. 
Aninya ajaiau agama tidak cukup hanya 
(tipahami tetapi harus mewujud dalam 
pailakn hldup sehari-hari. Fenomena 
"3lam masyarakat sering kali tidak seideal 
apa yang telah diajarkan oleh agama. 
Sebagai eontoh praktek kesetiakawanan 
SQSial daJam masyarakat, seringkali jauh 
dari harapan. Kasus-kasus kemiskinan, 
kebodoban, Jrurang gizi dan bermacam 
bsus sosia1 Jainnya seringkali Input dari 
pabatian masyarakat agama. 
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lebudayaan dan agama sebagai sistem 
nuk:na, di mana keduanya sama-sama 
lfimiliki oleh masyarakat. Dalam hal ini 
apma dan kebudayaan adalah seperangkat 
ata-cita, nilai, · standar perilaku. Agama 
Kba.liknya memiliki peran untuk mencip­ 
tak:an persamaan (common denominator) 
yang menyebabkan perbuatan individu 
apat dipahami oleh kelompoknya. Kedua; 
lebndayaan dan agama sebagai basil 
klajar. Keduanya dipandang bukan 
sebagai hasil warisan biologis, melainkan 
1lasil dari warisan sosial. Proses penerusan 
hbudayaan dari generasi ke generasi 
knaogsung melalui proses enkulturasi dan 
akultmasi. Ketiga, kebudayaan clan agama 
-.dasarkan pada lambang. Bahasa simbolis 
merupakan fundamen tempat kebudayaan 
manusia dibangun, Aspek simbolis yang 
pen.ting dalam kebudayaan dan agama 
adaJah bahasa, penggantian objek dengan 
bta-kata. Pranata-pranata kebudayaan dan 
agama dihadirkan dalam interaksi 
masyarakat (Abdullah, 2009: 16-17). 

Pandangan tersebut di atas untuk 
memperjelas bahwa antara teks dengan 
perilaku manusia bisa sangat bersifat 
torelasional ketika proses inkulturasi 
t.erjalan dengan baik. Oleh karena itu 
aibutuhkan sistem pendidikan yang 
memungkinkan teks-teks agama dapat 
ctiaplikasikan dalam bentuk tindakan nyata 
ulam kehidupan manusia, dengan singkat 
dapat dikatakan bahwa kini dibutuhkan 
pcodidikan agama yang lebih humanis. 

Terkait dengan persoalan-persoa.lan 
kemanusiaan sumber-sumber ajaran 
fiJantropi adalah kitab suci Weda. Wooa 
merupakan wahyu Tuhan Yang Maha Esa 
an sumber tertinggi ajaran agama Hindu. 
Di samping dalam kitab suci Weda ajaran 
filantropi juga terdapat dalam kitab-kitab 
Smrthi ( yaitu kitab-kitab tafsir dari Sruthi 
Wooa). Dalamkitab suci Weda terkandung 
ajanm-ajaran sebagai berikut. 

·-· ------···-··. 

1 BASIL DAN PEMBAIIASAN 
1..1 · Filantropi Dalam Teks Hilldll 

Tnlisan ini berangkat dari pemikiran 
Wnva antara agama dengan persoa.lan­ 
,asoa)an sosial budaya memang dua haJ 
yang berbeda, namun demikian antar 
Wnanya memiliki hubungan baik sccara · 
ssbstantif ataupqn inspiratif. AslllDSi mi 
cJidasarkan pada pemaknaan agamasebagai 
sesuatu yang melingkupi tiga hal. PB1111na, 

(Dar Marga. Filantropi Hindu daJam baJ 
m dapat dimaknai sebagai :rasa 
~awanan sosia1 sesuai clengan 

• A,J;.mm Hindu. Menurut Utama (2008) 
tlaJam mlisannya di majalah Sand No.97 
Api1 2008, kata filantropi ini memang 
s pt arpat dikaitkan dengan ka1a apna 
DJikatuan bahwa semangat filantropi 
apsaa saat ini mengalami gerosan dari ams 
,dabal yang telah menggiring mami.w ke 
amtil individualisme sehingga menjadi 
~in acuh terhadap lingkung~ 
tatilllama terbadap mereka yang Jammg 
lB881tpU. Asusmsi · ini didapatkan benla­ 
sak:m semakin tingginya angb kaois­ 
_.... di Bali serta semakin banpknya 
llMk-aoak yang tidak mendapat kesetDJIIB­ 
.m 1Dlllric mengenyam pendid:ikan formal 
Agama bisa berperan untuk mengatasi 
pasoaJan ini jika semangat filantropi dapat 
ctiplang di antara sesama umat. Dari 
ppuan tersebut di atas tergamhr hlln¥a 
fDjadi keseajangan antara agama (baca 
ajuan :fi1antropi) sebagai teks (ortodoks:a) 
cimgan konteks yaitu kondisi riil berupa 
paiJaJrn masyarakat ( ortopraksis) yang 
ti&llk sqalan dengan ajaran filanfRJp. 

Oleh karena itu menjadi sangat 
lDCDilrik untuk ditelaah lebih lanjnt tmtang 
~konsep filantropi damn theologi 
lfindaserta npaya implementasinyadalam 
kemdupan nyata, terutama dalam 
balmnganilya dengan masih tingginya 
~ kemiskinan. 
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"Hanyalah. seseorang yang senang 
mendermakan makanan kepada yang 
lain apakah kepada cendekiawan, 
pinandita, orang-orang miskin atau 
peminia-minta dan orang-orang cacat, 
menikmati makanan yang telah 
dipersembahkan. Orang yang demikian 
selalu memperoleh rakhmat-Nya. la 
dapat mengubah musuhnya menjadi 

"Hendaknja kekayaan dan keberun­ 
tungan dapat didermakan kepada 
orang-orang miskin dan benar-benar 
memerlukan. Hendaknya mereka dapat 
memandang jalan kehidupan yang 
benar. Roda kereta pembawa kekayaan 
tidak pernah berhenti. Kekayaan 
berlimpah satu hari dan bertambah 
terus pada hart-hari selanjutnya. 
Hendaknja setiap orang sadar untuk 
menolong orang setiap hari ". (R.gveda 
X 117.5) 

"la yang hanya mementingkan diri dan 
menikmati makanan untuk dirinja 
sendiri dan menolak memberikan 
kepada orang-orang yang miskin dan 
sangat kelaparan sesungguhnja tidaklah 
panias dijadikan sahabat".(Rgweda 
XJ17.5) 

"Tuhan Yang Maha Esa akan 
mengambil kekayaan mereka yang suka 
memeras bawahan dan orang-orang di 
sekitamya. Demikian pula mereka yang 
tidak membagikan kekayaannja ke.pada 
pekerja-pekerja yang ulet membanting 
tulang". (Rgweda V.42.9) 

kepada orang miskin dan yang sangat 
memerlukan. Tuhan Yang Maha Kuasa 
akan mengambil kekayaan milik orang­ 
orang yang tamak dan menganugerah­ 
kannya kepada orang-orang yang 
dermawan ". (Rgweda V.34.7) 
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Tuhan Yang Maha Bsa tidak akan 
memberikan anugrah kepada orang­ 
orang yang memperoleh kekayaan 
dengan tidak ju:jm: Demikia.n pu1a yang 
tidak mendermabn sebagian miliknya 

"Orang yang bijai yang sula 
berderma memanct!ll'kan. cahaya 
kesucian dim •emperokh klikNasaan­ 
Nja ': (Rgweda 1.125.5) 

"Tuhan Yang Maha Bss memmmkan 
anugrah yang memigagnmkan kepada 
orang yang pemunli, slika ber dana 
punya yang dilmdasi dengan ketulusan 
hati. Mereka mempm:,Jah keabadian, 
rakhmat-Nja kejayaan dan panjang 
usia". (Rgweda 1.125.6) 

"Orang-orang yang- dermawon, tidak 
pemah mati., tidal m.enderim karena 
malapetaka; ju.ga tidal binl.rso ", 
(Rgweda-XJ07.8) 

"Hendaksya -,,.e:reh memperoleh 
kekayaan dengwi kefajtlrtm dan dapat 
memberikan kelayaannya it,, dengan 
kemurahan lulti, Merela tenhl akan 
dihargai olek -.asyazralrat. Semogalah 
mereka tehm bderja dan meyakin: 
kerja itu sebagoi ba!ti. hpaJa Tuhan 
Yang Maha Esa ". (weda 1.15.9) 

''Orang-orangy.mgd::mJawanmeogbuni 
tempat yang tmggi di smga.. Orang yang 
tidak picik yang mende.r.makan kuda, 
memperoleh tempat di alam Surya". 
(RgwedaX. l fJ7 2) 

"Semoga lita. dapat mmgahclikan diri 
kita menjadi ismil!IIDCltt Tuban Yang 
Maha Esa dan dapat mem~gikan 
kebenmtimga» Jritakepadaonog-orang 
miskin dan meff.b yang membutuh­ 
kan". (Rgwedal 15.8 
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"la yang berderma air akan 
memperoleb kepuasan, berderma 

"Walaupun harta itu diperoleh sesuai 
hukum (dharma) tetapi bila tidak 
didanakan (disedekahkan I diamalkan) 
kepada yang layak, akan terbenam le 
kawab neraka ". (Manawadharrnasastra 
JY.193) 

"Hendaknya tidak jemu-jemunya ia 
berdana punya dengan memberikan 
hartanya dan mempersembahkan 
sesajen dengan penuh keyakinan. 
Memperoleh harta dengan cara yang 
benar dan didermakan akan mempe­ 
roleh tempat tertinggi (Moksa) ". 
(Manawadharmasastra 1 V.226) 

"Bagi mereka yang berumah tangga; 
bila mampu hendaknya berdana punya 
kepada mereka yang tidak memasak 
makanan dan makhluk lainnya yang 
memerlukan ". (Manawadharmasastra 
N.33) 

Selain dalam kitab-kitab sruti seperti 
Rgveda, Atharwa Weda ajaran-ajaran 
tentang filantropi juga tersebar dalam 
kitab-kitab Smrthi. Dalam kitab 
Manawadharmasastra, terkandung 
ajaran sebagai berikut: 

"Seorang kepala keluarga harus 
memberi makan sesuai kemampuanrya 
kepada mereka yang tidak menanak 
dengan sendirinya (yaitu pelajar don 
pertapa) dan kepada semua makhl:ul. 
Seseorang hendaknya membagi­ 
bagikan makanan tanpa mengganggu 
kepentingannya sendiri ". (Manawa­ 
tlhannasastra Jv.32) 

yang kamu peroleh dengan kejujuran 
dpat bermanfaat bagi masyarakat. 
A.ralikanlah untuk perbuatan-perlmatan 
baik dan kesejahteraan masyarakat". 
(Atharvaveda VI. 81. J) 

"Walrai umat manusia, bekerja keros.lah 
..,,.. sekuat tenaga, usir ja11.h-jauh 
aija.t-i:if atmu yang membuat lamu 
nr11ilm.u1 dan sakit. Hendaknja kekayaan 

.. 1Jaulalarya bekerjalalt kamu seperti 
al!fJJBgml seratus tanganmu dan 
1Jt£1Miermakan hasilnya dengan seribu 
f.fmgtmnnL Bila kamu bekerja dengan 
~ho.n dan kejujuran, hasil yang 
,-g diperoleh akan berlimpak ruah, 
ierib-11 kali. Bagi yang menderma­ 
~ sesuai dengan keperluam,ya, 
'JW,m,. .Yang Maha Esa akan mengom,­ 
grwohhm rahmat-Nya ". (Atharvaveda 
111.24.5) 

'71odermalah untuk tujuan yang bail 
8SI jadikanlah kekayaanmu berman­ 
Jli,d. Kekayaan yang didermakan imtuk 
1fNjB,tltP, luhur tidak pernah hilang. Tuhan 
lllllg MahaEsa memberikan jmm lebih 
'f:itayak kepada yang mendermakan 
W:ay~an untuk kebaikan bersama ". 
~avedalll 15.6) 

Onz,ng yang tidak bijaksana tidal 
1lfltlnlJtm/aatkan makanan sebaik- 

~ 
Ainl hltakan terus terang, ta soma saja 
~ orang mati. Ia tidak memhagi 
~ kepada kawan dan rehmnya. 
.Baa orang makan sendiri akan 
~g dosanya sendiri puh 
"4:Mla Xll7.6) 

·~h kebaikan bagi penyembo.h 
j\mg hllJIS tidak pernah menderita, 
~nya penuk dengan legem­ 
llin,tm, kesedihan tidak akan pernah 
~tuh mereka. Seseorang yang 
atJm berderma dan senantiasa ju.jur 
litlaikpemah menyesal dan putus asa ", 

~a yang sejati". (Rgvala X 
117.4) 
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Orang yang faham kepada Weda, perlu 
mengadakan sasaji [kurban), agar 
mendatangkan keselamatan bagi segala 
orang. Watak yang tetap dan hati yang 
teguh, tidak guncang-guncang, adalak 
kesenangan bidup yang suci dan 
sedekah kepada orang lain. 
Buat orangperempuan anak laki-lakilah 
yang menjadi buab kesenangan 
percintaan. (Sargah I, sloka 14) 
Jika orang meninggal dunia, harta­ 
bendanya tinggal di rumah, tidak 
dibawanya. 
Orang yang melayat dan keluarganya 
hanya mengantarkan sampai kekubur; 
lalu pulang sambil menangis. 
Hanya kejahatan dan kebajikan yang 
mengikuti dan menunjukkan jalan 
keakhirat. 
Oleh karena itu selama hidup ini kita 
hendaknya selalu beramal saleh sebagai 

Dalam kitab-kitab sastra antara lain 
Niti Sastra juga memuat ajaran Filantropi. 
Beberapa petikannya disajikan sebagai 
berikut. 

"Kekayaan seseorang datang dan pergi 
(mengalami pasang surut}, bila tidak 
dipergunakan untuk berdana punya, 
maka mati namanya, hanya karena 
bernafas bedanya, seperti halnya puput­ 
an pandai besi ". ". (Sarasamuccaya 
179) 

"Maka hasil pemberian dona punya · 
melimpah-limpah adalah diperolehnya 
berbagai kenikmatan dunia lain 
(sesudah mati), aJam pahala pengab­ 
dian kepada orang tua adalah 
diperolehnya hikmah kebijaksanaan 
yaitu kewaspadaan dan kesadaran, 
sedangkan pahala dari ahimsa karma 
ialah panjang usia; demikianlah sabda 
Maha Yogi (Bhatara) ". (Sarasa­ 
muccaya 17 I) 
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Ajaran-aJiuan Fila:Rtropi Hindu juga 
tersebar dalam lilab Sarasamuccaya. 
Beberapa dim.ltar!Dl)'o adahih sebagai 
kutipan herihl. 
"Barang sia:po yang memherikan dana 

punya maka ia .Jendirilab yang akan 
menikmati buoh (pabala) dari keba­ 
jikannya itu ", (Sarasa1m1ccaya I 69) 

"la yang de:11gan ht>nt!Ult menerima 
pemberian. dllJlfa p,a,ya, ia. dengan tulus 
memberikannya ka:hlmrya mencapai 
sorga, dan apabila pemberian dan 
penerimatmnya tidol lllba akan jatuh 
ke neraka ". (Mmta.wo.dko.nnasastra 
Jv.235) 

"Apapun juga niamya ,mJi,k berdana 
punya pal,ola itu akan diperolehnya 
dikemudian hari"'. (Manawadhar­ 
masastra IY.134) 

"Yang berderma pakaian akan 
memperoleh dunia yang 1ayak di alam 
ini dan di brllan nanti,. yang berderma 
kuda memperoleh ketludukan seperti 
dewa Asvina, yang bertkrma kerbau 
akan memperoleh kebenmtrmgan dan 
yang berderma lemblt ohm mencapai 
Suryaloka (Sorga) ". (Manawadhar­ 
masastra JV.231) 

"Yang berderma tm,al, aJ:an mempe­ 
roleh duma yang layai bagmya; 
berderma emos -.enrpen,1.elJ umur pan­ 
jang, berderma no111ilt akan mempero­ 
leh karunia yang ag,mg.yang berderma 
perak akan me,nperoleh kebulahan". 
(Manawadharmasaslnl IY..230) 

makanan al.an memperoleh pahala 
kenikrnatan. yang benlen,,a biji-bijian 

. akan memperoleh leb,nman, dan yang 
berderma lamp11 alan memperolet 
pengetahuan yng sempurna ''. 
(Manawadharmastl3tra JY.229) 

..__ 
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"Upaya menghadirkan agama Hindu, 
masyarakat dan kebudayaan Hindu 
dalam paradigma modern, menuntut 
peran intelektual yang sungguh­ 
sungguh. Kesungguhan itu tidak berarti 
kesanggupan menjadi dharma sunya, 
yaitu renungan dalam kesepian dan 
kesendirian, sebagai proses maupun 
konsekwensi yang menguji. Kesung­ 
guhan juga berarti kesanggupan untuk 
bereksperimen dengan gagasan, 
menjalani dharma menjadi pekerja 
sosial yang terlibat dalam keseharian 
masyarakat " 

Hyang Wid.bi Wasa sebagai Maha Purusa 
yang menciptak:an alam semesta beserta 
isiaya telab memberikan petunjuk-petunjuk 
penting dalam menjaga eksistensi manusia 
beserta segenap isi alam melalui ajaran 
cinta kasih atau ajaran filantropi tersebut. 
Ajaran-ajaran dimaksud memang sangat 
:nonnatif sifatnya, namun demikian tugas 
manusia sebagai makhluk Tuhan yang 
memiliki tripramana yaitu sabda, bayu, dan 
idep inilah untuk mengiplementasikan 
ajaran-ajaran dimaksud dalam kehidupan 
nyata. Agama harus dipraktekkan dalam 
:rea1itas kebidupan sehingga ia bisa menjadi 
kanopi dalam memberi rasa aman dan 
nyaman bagi manusia dan semesta ini 
ketikadiamengalami anomi (Berger, 1994) 

Secara implisit sloka-sloka tersebut 
sebenamya mengajarkan ajaran manusa 
yadnya. Pengertian manusa yadnya dalam 
ha) ini tidak harus diartikan sebagai 
berbagai bentuk ritual yang dilakukan umat 
Hindu sejak berada dalam kandungan 
hingga akhir hayatnya, tetapi ajaran yang 
menganjurkan agar manusia bisa sa1ing 
mengbargai dan suka menolong sesamanya 
yang memang sangat membutuhkan. 
Terkait dengan hal tersebut Suharja dalam 
Warta Hindhu Dharma, N o.334, (1995: 113) 
menyatakan sebagai berikut. 

Memperhatikan terj emahan .._-petikan sloka di atas tampak bahwa 
s.uan filosofis kemahakuasaan Tuhan/ 

J&.Jaklah orang yang berkuasa itu 
1Jl'dtaJt makanan yang suci yang berisi 
&ie:nor, rasa; hendaklah ia mengecap 
lienihnaton pergaulan dan selalu 
dllayrmi isteri yangpatut baginya serta 
Nlldalt rupanya. Karesna kekayaannya 
meajadilah ia berkuasa, m.aka 
~selalu memberi sedekah don 
~I kebajikan. Itu semua, menurut 
aj,Bt:m karma, adalah buah dari pado 
Wityong teguh jujur ( dalam kehidupan 
:,,,,,g sudah-sudah) 
tsa,gaJ, xm. sloka 11) 

llanmg napa memberi sedekak lepado 
8'lliltg kaya, sedekahnya itu tidak aklm 
Jsg,,na sedikitpun jua. 
!iklRberi makan kepada orang yang 
~ itv tidak a/ran ada faedahnya. 
lie.git,, juga halnya dengan air hujan 
pa,,,g jatuh di laut, karena akan hikmg 
8ittlaka menjadi asin. 
JCetiga macam pemberian ini tidak 
li,nga,na, jangan ditiru (Sargah YI, 
..... 421}. 

P411Blah bana-benda ialah bahwa kita 
drmgan ita, dapat menolong orang­ 
(Jlrong yang dalam kesusahan dan 
~laraton, Jalan yang sebaik-baibt:ya 
1illlblk menjaga harta-benda itu ialalt 
tlmgan memberi sedekah; itulah po.gar 
Jarg Woh. Barta benda yang ditimbun 
i8I 1lll11Nl dengan arus yang besar dan 
di!nu, biarpun ditambak dan dialirbm 
at pn1IMl1l lain, akan hilang Jumyvt 
~ tiada meninggalkan sisa apa - 
p,aj,,,a (Sargah Ill, sloka 8). 

"Wal (untuk mencapai surga) (Sargah 
16(slokal). 
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Kutipan di atas menyamnkan agar 
segala kemampuan dan kelebihan itu 
supaya disumbangkan rum dipakai untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup ini, 
Namun tidak semua orang patut diberi 
dana, sebab kalau kita berdanapunia kepada 
orang dustacara, orang jahat, maka 
sumbangan itu akan sia-sia, karena akan 
dipakainya merusak bahkan mungkio untuk 
mencelakakan yang benlanapunia. Jika 
seseorang inginmeny.rmpaikan dana punia 
atau pemberian maka dana rtu hendaklah 
diberikan kepada orang yang tepat,. kepada 
orang yang benar-benar memerlukan. 
Jangan sampai dana itnjatuh kepada orang 
lain yang sesungguhnya tidak memerluk:an 
bantuan itu. Jib demiltian adanya, maka 
pemberian itu akan mmjadi sia-sia, tidak 
akan ada pahalanya. Demikianfah kitab 
Sarasamuccaya Slob I 87, dalam Sura 
(2001: 102) mengajarlcan bahwa yang patut 
diberi danapunia adalah orang-orang 
sebagai berikut. 

Caritraniyata rajan 
Ye krsah krsahvrttayah 

Terjemahan: 
Apa gerangan gunanya [harta 
kekayaan) fika tidakumuldisedokahkan 
dan tidak sekedar dinikmati saja. 
Begitupun kesaktitm, tidak ado gunan:ya 
jika bukan alat untuk mengalahkan 
musuh. Demikian p,,,la ajaran suci 
(sastra) tidal Olla gunmrya bi/a tidak 
untuk suluh/cermin dalam pelaksanaan 
dharma. Demikianpun budi yang arif 
bijaksana tidal oda gwumya bila tidak: 
untuk menaklukkan hawa nafsu. agar 
tidak dikuasai rajah ta,nah. 

kanang aji, tan pa.don ila, yan tan 
suluha ring ti.harm.a sadhana, 
mangkanang bwldhi laprajna.na tan 
padon ika yantanptmga1aJ,tikene 
tan pangawasakenang rajah tamah 
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Djanena kin ya,ma dado.ti naenute 
balena kin yOlll ripJ!I na badhate, 

-crutena kin yena ~ dhormo 11110Caret 
kimatmana yo na jiJendriyo vaci 
Ndya kari doning dh.ana, yan tan 
danakkena; tan binlhin, manglanang 
kasaktin, tan padm, ika yan tan sadhana 
ning mangaleang musuh, mang- 

Dari mmm tersebut mengisya­ 
rakatkan terlwt dengm tonteb manusa 
yajna bahwa, pe,an aga,na dilmapkan bisa 
hadir di tengah-tmgah mmyarab~ untuk 
memberi sua.tn tDBmnan hagi Dmatnya 
dalam menghadap.i ~h da1atn 
kehidnpan.. Untnk: im ag:,una hams dide­ 
finisi kembali posismya deng;m tanggung 
jawab kemanusiaa,. agama-agama hams 
keluar dari ~ di ruangprivat 
yang hening dan damai bubo untnk mem­ 
bangun kebesaran mnbolik kmmmalistik, 
tetapi untuk ·~ kemelara1an. 

Sebagaimaaa dimakhnni, mannsia 
adalah makhlnk s6lSial brenanya manusia 
tidak dapat hidop smdiri. Ia selaln hidup 
bersama orang lain, karem satu. dengan 
yang lain saling bergantungan. Agar 
hubungan antara sesama mam1sia menjadi 
hubungan yang vmonis mab barns ada 
pengorbanan,yaitn~menerima dan 
memberi dmgan ses;ii:ma. hidap~ Sebenar­ 
nya setiap or.mg. 1J10IJi1ik; lelebihan dan 
kekurangan dari yang ~ baik berupa 
harta benda malllJ>un kemampuan, oleh 
karena itu bagi yang lebib hams bersedia 
menerimadan.m~keleb:ibannya 
kepada yangkwang mm yang kmangharus 
bersedia menerima yang leb:ih.. Menurut 
Sura (2001 :102} lJersedia berdana 
merupakan swa i'IJ!rl.lal yang saogat mulia 
karena ~ya ape y.mg Irita miliki 
adalah juga lmtuk membantn orang lain. 
Hal ini dapat dipertegas dalam kitab 
Sarasamuccaya Slob 113~ daiam Kajeng, 
(2005 :140-141) ~ bmknt. 
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seseorang dengki kepada temannya atau 
takabur atas hak miliknya karena tanpa 
orang lain semua apa yang dimiliki itu akan 
tidak ada clan tak ak.an berguna. Hidup 
sebagai mahluk sosia1 hams berdampingan, 
1idak dibenarkan mementingkan diri sendiri 
dengan menginjak-nginjak, menindas yang 
Iain, Sebagai makhluk sosial eksistensi 
seseorang justru ditentukan oleh 
kehadirannya di tengah-tengah masya­ 
:rakatnya. Dengan kata lain bahwa manusia 
tidak akan bisa lepas dari lingkungan 
sosialnya, kalau tidak ingin mengalami 
keterasingan dalam hidupnya. Berger telah 
memabahas masalah keterasingan ini 
dengan sangat baik. Menurut Berger 
keterasingan secara radikal dari dunia sosial, 
atau disebut sebagai mengalami anomi, 
mempakan snatn ancaman yang sangatkuat 
bagi individu. Bukan saja individu 
k:ehilangan ikatan-ikatan yang memuaskan 
rasa emosiona1nya tetapi dia juga kehilangan 
orientasinya dalam pengalaman. Dalam 
keadaan ekstrem, dia bahkan kehilangan 
rasa realitas dan identitasnya Dia menjadi 
anomik dalam pengertian menjadi tanpa 
dunia. Sama seperti nomos individu itu 
terbangun clan terpelihara dalam dialog 
dengan orang-orang lain yang signifikan, 
maka demikian juga individu itu akan 

. tenggelam ke dalam anomi bila dialog 
terputus secara radikal. Keadaan-keadaan 
gangguan anomik seperti itu tentu saja 
beragam. Gangguan itu bisa saja melibatkan 
kekua.tan kolektif yang besar, misalnya 
bilangnya status seluruh kelompok sosial 
tempat keanggotaan individu itu. Mungkin 
saja secara biografis misalnya kehilangan 
orang-orang yang berarti baginya karena 
kematian, perceraian, atau perpisahan fisis. 
Maka mungkin saja terjadi anomi kolektif 
danjuga anomi individual. Dalam kedua hal 
mi menurut Berger, tatanan fundamental, 
dimana individu tidak. bisa memahami 
kehidupannya dan mengenali identitasnya, 

-- ------- ····--·--···· - . -- ....... ·----· 

Berdasarkan terjemahan tersebst, 
· jdEWl bahMl bidup ini harus saling tokmg 
~karena setiap orang mempunyai 
~elemaban sendiri yang harus 
<ii&mm oleh orang lain. Apalagi kalaa 
~ungkan bahwa sebagian besar 
kbamban hidnp ini didapati dari orang 
De seperti perabot rumah tangga, bara.ng­ 
~ dari besi, makan, ilmu pengetahuaa 
dml ~ainya. Tidak pada tempatnya 

Ik,ril, hendaknya di sebar di ladang 
~sulnu- 
P,e,wberian wajib diberi kepada yang 
J}'4IJhlt menerima 
Aj,l!l saja yang ditanam ditanah yang 
-.,. atau pemberian 
hq,tJa orang yang patut, tidal alan 
~buruk 

!flrtlaelre vapayed bijam 
~ dayedvanam 
~ ca suputre ca yat 
llsiplam. naiva nasvati 
(Aogawadgi.tha, Sloka, I 56) 

~ban: 

~yang diberikan dana, ialah. orang 
J18IK berkelakuan baik; orang miskm,. 
J'fil'ljg lidak memperoleh makanan, orang 
y'61flg benar-benar mengharapkan 
J1nRrJ1J1,_pemberia.n dana kepada orang 
~ demildan besar pahalanya. 

J;winl.ing yukti ikang wehana dana. 
wtlllDg sudtlh.acara, 
~ daridra, tan panemu ahara; 
~ mara angengong harep ktmeng, .. 
illtn,.g dana ring wwang mangltana 
~pbalanika 

~hanti 
'k9wkrttam maha phalam 
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2.2 Filantropi : Antara Ortodoksi dan 
Ortopraksis 

Agama adalah keyakinan yang 
bersumber pada ajaran-ajaran suci yang 
diwahyukan Tuhan untuk memberikan 
tuntunan bagi manusia dalam menjalani 
hidup dan kehidupan di dnnia sehingga 
niampu mencapai kebahagiaan jasmani/ 
duniawi dan kebahagiaan rohani/surgawi. 
Tujuan hidup tersebut menjadi penting 
untuk diketahui dan dipahami secara 
seksama sebab ia akan menjadi landasan 
utama umat mannsia dalam berbagai 
aktivitasnya. Mengapakah harus berangkat 
dari landasan agama? Agama dalam bentuk 
apapun selalu muncul sebagai kebutuhan 
ideal umat manus:ia. Oleh karena itu 
peranan agama sangat menentukan dalam 
setiap kehidupan, dan tanpa agama manusia 
tidak akan hidup sempuma Peranan agama 
menjadi sangat penting dalam kehidupan 
manusia karena agama terkait dengan 
kebudayaan dalam masyarakat sehingga 
agama dan masyarakat saling mempe­ 
ngaruhi (Utama, 2006:2). Ini berarti ide 
tentang kesempurnaan hidup sangat 
tergantung kepada agama karena ajarannya 

disadari atau tidak, dipandang sebagai. 
sesuatu yang sewajamya terjadi atau hanya 
ekses yang penanggulangannya dapat 
dilakukan secara parsial. Jadi secara umum 
dapat dikatakan bahwa masyarakat yang 
mengalami modernisasi tidak selalu 
memiliki kesadaran mengenai konsekuensi 
hegemonik dari modemisasi itu. Apa yang 
mereka rasakan adalah hadimya sejenis 
kekuatan tangan yang tak kasat mata 
(invisible hand) yang sedang menggoyang 
landasan nilai-nilai yang selama ini mereka 
yakini kebenarannya dan mereka fungsikan 
sebagai perekat ketertiban sosial. Mereka 
menampakkan ketidakberdayaan dalam 
menolak kehadiran kekuatan dimaksud 
(Aziz, 2006:111). 
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akan berada dalam proses kemntnhan. 
Bukan saja individu im kehilangan 
pedoman moralnya, dengan konsekuensi­ 
konsek:uensi psikologis yang memgikan, 
tetapi dia juga akan menjadi kabnr dalam 
pedoman kognitifnya. Donia mnlai goyah, 
ketika dialog mulai terganggu. Dengan 
demikian nomos yang ditetap.kan secara 
sosial bisa dianggap, barangkali dalam 
aspeknya yang paling penting sebagai 
tameng terhadap keama-wi, Dengan kata 
lain fungsi paling penting dari masyarakat 
adalah nomisasi (Berger,.1994:27). 

Sebuah tantmgan bear manakala 
masyarakat telah raemasuki era 
modemisasi dan globalisasi. Modcmisasi 
sebagai sebuah ilron masyan.k:at saat ini 
yang dipandang dapat mengantaoomnya 
mencapai kemakmmm,. paradignia yang 
menyatakan bahwa proses modemisasi 
akan menghasilkan modemitas yang 
menjanjikan pencapaian manusia terbebas 
dari kemiskinan, keterbelakangan, 
kebodohan, dan ketiadaan rasa nyaman. 
Padahal, · pada hakikatnya modemitas 
adalah buah pengalaman bangsa-bangsa 
Eropa yang berakar pada. sitaasi sosial 
mereka sendiri, yang kemudian tmnbuh 
sebagai sebuah diskursus (wacana) yang 
memiliki karakteristifmya sendiri. Dalam 
pengalaman Barat, modernisasi juga 
menimbulkan konseknensi' dimana dunia 
sosial berada dalam dominasi seknlerisasi; 
dominasi klaim :rasiooalitas yang universal; 
diferensiasi berbagai sekto1 .kebidupan, 
birokrasi ekonomi, politik dan urusan 
kemiliteran; serta tmnbulmya moneterisasi 
atas nilai-nilai (Aziz,2006:110). 

Konseknensi hegemonik yang 
terkandung di dafam proses modemisasi 
memang tidak selaln dipandang negatif 
oleh masyarakat yang mengalami proses 
dimaksud. Da1am banyak kasns, proses 
modernisasi bahka.n disyulruri sebagai 
pembawa berkah dan kebaikan sehingga, 
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sosiologis agama dalam realitas kehidupan 
akan bersentuhan pula dengan pemenuhan 
kebutuhan hidup manusia, baik yang bersifat 
:fisik-biologis, sosial, ekonomi, clan politik, 
maupun kebutuhan-keburuhan integratif 
yang menyangkut hal-hal yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia, yaitu 
keinginan untuk hidup beradab, bermoral, 
tenteram, dan damai. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa keberagamaan itu 
saling terkait antara hal-hal yang bersifat 
normatif dengan dimensi kehidupan yang 
bersifat praksis aktual, baik pada level 
individual maupun kolektif. Agama dalam 
hal ini memiliki posisi sentral terutama 
berkaitan dengan pembentukan nilai-nilai 
dan norma-norma sosial yang dalam 
praktiknya tidak jarang ditemukan sating 
beberturan antara yang satu dengan yang 
lain. Agama diharapkan mampu menjadi 
pendamai dalam paradoksal kehidupan nilai 
dannorma dalam tataran yang paling sublim 
karena selain agama manusia tidak lagi 
memiliki keyakinan tempat menyandarkan 
nilai kehidupan yang terakhir. 

Dengan demikian keberagamaan 
bukanlah keterpisahan secara total antara 
sistem gagasan berupa ide-ide dan 
praktiknya dalam dunia empiris berupa 
pengalaman-pengalaman, melainkan antara 
keduanya merupakan kesatuan ide dan 
praktik dalam bentuk pengabdian diri 
secara terus-menerus yang mengantarkan 
penganutnya kepada ketenangan dan 
kedamaian (hati). Mengingat fenomena 
keagamaan bukan semata-mata tentang ide 
yang normatif, tetapi juga menyangkut 
tindakan keagamaan dalam konteks sosial 
budaya. Malahan agama memperoleh arti 
clan maknanya yang tertinggi justru dalam 
praktiknya dan bukan hanya dalam pikiran 
karena berpikir tidak pemah eksis di dalam 
tradrsi. Di dalamnya sistem tindakan 
mendapat nilai yang seluas-luasnya karena 
beragama berarti bertindak menurut agama I 

I- 

Agama berisi ajaran-ajaran tentang 
Wx:naran yang tertinggi dan mutlak tentang 
~ manusia dan petunjuk-petuajuk 
mmk hidop selamat di dunia dan di akhirat 
'5,etelah mati). Agama sebagai sistem 
kyakinan dapatmenjadi bagian dari sistem 
m'lai yang ada dalam kebudayaan 
masyarabt bersangkutan, dan menjadi 
~ atau penggerak serta pengontrol 
an tindakan-tindakan para anggota 
JDitSYarak:at tersebut untuk tetap berjalan 
sauai dengan nilai-nilai kebudayaan dan 
ajaran-ajaran agamanya. Dalam hal ini 
agama sebagai sumber moral tidaklah 
Jllllfl8kin mengandung kesalahan-kesalahan· 
alaDpDn keburukan-keburukan yang dapat 
menyebabkan manusia (penganutnya) 
krtindalc ke arah yang kontra produktif 
te:rhadap kesempurnaan hidupnya. 
Dalgannya agama meajadik pedoman bagi 
sduroh nilai kesempuranaan hidup yang 
tmyak diperebutkan clan perjuangkan dalam 
gepla lini kehidupan karena hanya dengan 
<icunlr:ian agama benar-benar menjadi milik 
sdJuab masyarakat. Ini sebabnya agama 
lalar-benar dapat hidup dalam setiap hati 
masyarakat sebagai pembakar semangat 
SiiOSial dan pewama bagi keindahan 
?tdludayaan suatu masyarak.at . yang layak 
6iseblJt sebagai masyarakat beradab. 

Akan tetapi ketika agama meng­ 
ablatim dalain kehidupan para pemeluk­ 
JilY2 maka keberagamaan terintegrasi ke 
d.tlam sistem nilai sosial budaya, dan wujud 
kebodayaan fisik yang kemudian bersen­ 
t!Bban me1alui proses sosial dengan elemen­ 
elemen sosial budaya lainnya. Secara 

'' 
t' 
' 

~ diwahyukan oleh Tuhan harnslah 
dlipcrcaya sedemikian rupa. Mengingat 
hhenaian agama yang adalah kebenaran 
wahyu sehingga di dalamnya tidak 
'61,enarkan adanya dialog tentang 
hyakinan benar, tetapi kepercayaan 
(i,eligiom). 

t 
i 
! • ~-. 
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ganda ( doubel peraonality), yang satn lembut 
dan melankolis, sedangkan yang lain kasar 
dankeras. 

B~ dengan kepribadian yang 
kedua, agama sebagai yang bersifat kasar 
dan keras, beberapa catatan sejarah 
menunjukkan bahwa agama telah menjadi 
pemicu permnsuhan di beberapa tempat, 
tetapi hams pula diakui bahwa agama telah 
berhasil memberikan nilai dan arti bagi 
kehidupan umat manusia. Apabila demi­ 
kian keadaannya dapatkah agama 
diharapkan membantu manusia dalam 
mengatasi berbagai problem kehidupan­ 
nya? Untuk menjawab pertanyaan ini 
jawaban sesungguhnya kembali kepada 
keinginan manusia itu sendiri, apakah 
manusia akan membiarkan terjadinya 
pembusukan terhadap agama ataukah 
mere/ca akan mengembalikan agama pada 
fungsinya. Dalam ha/ ini agama adalah 
"instrumens" bagi manusia untuk 
mewujudkan keinginannya, tetapi 
keinginan manusia selalu berubah-berubah 
sehingga agama juga mengalami perubahan 
sesuai dengan keinginan manusia, Jadi, 
agama sesungguhnya · tidak pemah 
mencapai perkembangannya yang final 
sehingga agama seolah-olah tidak memiliki 
tujuan yang pasti. Dalam hal ini manusia 
bersikap munafik terhadap agama (nya) 
sehingga terjadi pembusukan dan 
pertukaran peran secara silih berganti 
sepanjang waktn, yakni pada saat tertentu 
manusia membutuhkan agama, sedangkan 
pada saat lain agama memerlukan manusia. 

Hal mi menurut Kimball {seperti 
dikutip Sindhnnata, 2003) ada lima bal atau 
tanda yang bisa memhuat agama busuk clan 
korup - menyimpang dari fungsinya?. 
Pertama, apabila suatu agama mengklaim 
kebenaran agamanya sebagai kebenaran 
yang mutlak dan satu-satunya. Kedua, 
adalah ketaatan buta kepada pemimpin 
keagamaan mereka. Ketiga, apabila agama 
mulai ganderung merindukan zaman ideal, 
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clan bukanbanya bapm, dan berkata-kata 
menurut agama, ap,iagi teotang agama. 
Dalam hal mi tida dapal dihindari haruslah 
diandaikan bahwa agama fimgsional dalam 
sistem dan stmb:or· bapikir dan bertindak 
mamisia yang sawiliasammjaga integritas 
kepribadian · penganumya. Jadi, agama 
merupakan faktoryangmmcntukan sistem 
dan struktur tindakm sosial dan kebuda­ 
yaan da1am bemagai .lapmgan kebidupan 
manusia sehingga agama diharapkan 
mampu memecabkan persoalan hidup 
manusia dan kemaousiaaIL 
Agama beik.aitan clengan usaha-usaha 
mamisia umuk mmgukor dalamnya malma 
dari kebe.radaaonya stNtiri clan keberadaan 
alam semesta. Sdain • agama juga dapat 
roembangkitkan kebahagiaan batin yang 
paling sempumadao juga perasaan tak.ut dan 
ngeri. Meskjpml pabatiandibgukankepada 
adanya suatu dmria yang tidak dapat dilihat 
(akhirat), naunm apna melibatkan dirinya 
dalam masalahmasalah kehidupan sehari­ 
hari di dunia, Agama seringkali bersifat 
p~di satnsm agama dijalani sebagai 
jalan penjamin ~ keselamatan, cinta, 
clan penJamaian; sementara itu, di pihak 
lainnya agama jnstra menjadi snmber 
penyebab dan absau bagi kehancuran dan 
kemalangan umat maausia. Mungkin, 
ungkapan yaogmenyatatao bahwa manusia 
akan hidup lebih .bait d.m tertib serta 
bahagia, jik:alau :lri!duJmya tmpa agama, 
seolah-olah beml' ad:mya. Oleb karena 
agama orang msa.satiogmencima, tetapi atas 
nama agama pula orang bisa saling 
membunuh dam menghancurkan 
(S~200J:13)..Sae:ym disiniagama 
tampaknya pl.in-plan temadap eksistensi 
mannsia, agc,woameayebabk:an kebabagiaan 
dan aga:ma jnga mmyebabkan kesengsa­ 
raan; atm apna yang~ clan 
menciptakan kedamaian dan kelestarian, 
tetapi agama jaga yang menyebabkan 
peperangan.dm tmancnrao. Oleh karena itu 
seolah-olah agama memiliki kepn'badian 
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institusi keagamaan telah gagal dalam 
perannya sebagai mediator dalam 
menyampaikan ajaran-ajaran kesucian 
agama kepada para pemeluknya. Indikasi­ 
indikasi di atas secara jelas telah 
menunjukkan bahwa hal itu sangat 
bertentangan dengan fungsi agama yang 
sesungguhnya dalam masyarakat. Dika­ 
takan demikian karena manusia dan 
masyarakat pada hakikatnya mempunyai 
kebutuhan-kebutuban tertentu demi 
kelangsungan hidup clan pemeliharaannya 
sampai batas minimal. Sementara itu, agama 
berfungsi memenuhi sebagian di antara 
kebutuhan-kebutuhan itu, meskipun kadang­ 
.kadang terdapat ketidakcocokan dalam. cara 
memenuhi kebutuhan tersebut. Agama 
diyakini mampu mengakomodasi kepen- _ 
tingan-kepentingan manusia tersebut 
berdasar.kan pertimbangan-pertimbangan 
berikut. 

Pertama, agama telah membantu 
mendorong terciptanya persetujuan 
mengenai sifat dan isi kewajiban­ 
kewajiban sosial tersebut dengan 
memberikan nilai-nilai yang berfungsi 
menyalurkan sikap-sikap anggota 
masyarakat dan menetapkan isi dari 
kewajiban-kewajiban sosial mereka, Dalam 
hal ini agama telah membantu menciptakan 
sistem-sistem nilai sosial yang terpadn dan 
utuh. Sangatlah sulit bagi manusia untuk 
dalamjangka waktu yang cukup lama tetap 
bersepakat mengatur tingkah laku mereka 
sesuai dengan bermacam-macam larangan 
dan perintah yang satu sama lainnya tidak 
bertalian. Banyak krisis disiplin dalam 
masyarakat, seperti disiplin sekolah, lalu 
lintas cenderung menjadi gagal ketika 
penegakan disiplin itu semata-mata 
ditekankan dengan menggunakan kekuatan 
fisik, Di samping itu banyak: contoh telah 
menunjukkan bahwa masyarakat tidak 
dapat dipertahankan keutuhannya dalam 
jangka waktu yang panjang jika hanya 
menggunakan kekuatan fisik. Dari dimensi 

lalu bertekad merealisasikannya pada 
.zaman sekarang. Keempat, apahi]a agama 
ta'sebut membenarkan dan membiaikan 
Rajadinya "tujuan yang membenarkan 
ara". Kemna, apabila agama tidak segan­ 
segan memekikkan perang suei, Walaupun 
tilemik:ian, cukup satu sajadi antarak:elima 
,e:oyebab pembusukan agama itu ada di 
lllalam masyarakat penganut suatu agama 
sudah cukup untuk menghancurkan sesama 
@l:m anatarumat beragama. Apalagi kellina­ 
Jimanya maka kiamatnya segalanya 
kehidupan sosial suatu masyarnkat sebab 
k.eli.ma klaim pembusukan agama itu 
mempakan simbol kehancuran tatanan 
milai-nilai kemanusiaan itu sendiri, 

Misalnya, dengan mengatak.an 
- lltahwa "agama saya adalah agama yang 

JDDt1ak benar dan satu-satunya", dengan kata 
lain sayahendakmengatakan bahwa "'agama 
orang lain sama sekali tidak memiliki 
tebenaran, atau, agama orang lain adalab 
agama yang salah". Dapat dibayangkan 
betapa saya telah menutup kemnngkinao­ 
huumgkinan lain yang akan memberi saya 
tebenaran tentang kebenaran-kebenaran 
yang telah dengan sengaja saya tolak 
sebehnn kebenaran itu datang. Menmnpdiri 
dari kemungkinan memperoleh kebenaran 
yang lain merupakan sikap pembodohan 
(pcmbusukan) dari dalam. Sebaliknya, dapat 
dr"bayangkan berbagai kemungkinan yang 
bmuk (busuknya) reaksi dari linglrnngan 
6*stemal, yaitu dari para penganut agama 
yang lain, dari berbagai perspektif agama 
,ang lain. Ini merupakanmodel kebancuran 
k.ebenaran ( agama) yang paling dasyat yang 
paling mungkin dibayangkan 

Paparan itu kiranya bisa menyadar­ 
t.an umat beragama, baik secara institusional 
:maupun individu untuk bercennin ke arah 
:mana penghayatan keagamaannya. sedang 
l,ergerak. Apabila indikasi-indikasi ternebut 
!elah semak:in menonjol dalam kalangan 
ll1lllat beragama, bisa diasumsikan bahwa 
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memiliki kekuatan memaksa sehingga 
orangmau melaksanakannya? Ada satu hal 
yang menjadi lrunci jawaban dari 
pertanyaan itu adalah adanya nilai-nilai 
agama yang memberi rob bagi pelaksanaan 
adat istiadat itu. Dengan adanya norma­ 
norma agama memungkinkan disesuai­ 
kannya tingkah laku manusia dengan 
norma-norma. tersebnt. Namun penye­ 
suaian dengan norma-norma tersebut akan 
lebih memi1iki kek:uatan memaksa, apabila 
hal itu disertai dengan ganjaran-ganjaran. 
Ganjaran dan hukuman sosial (sanksi 
sosial) tersebut sampai taraf t.ertentu masih 
diakui dalam semua norma sosial, hanya 
saja kebanyakan orang mau menyesuaikan 
diri dengan norma-norma itu karena pemah 
menerima sanksi atau cemohan dari teman­ 
temannya. Jika norm.a-norm.a tersebut 
dikaitkan dalam kerangka yang sakral maka 
sanksinyapun dikaitkan dengan hal-hal 
yang bersifat sakral. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa agama telah 
memberikan dasar yang kuat bagi 
penetapan norma-norma sosial dalam 
masya.rakat sehingga norma-norma sosial 
itu mempunyai kekuatan memaksa untuk 
menata perilak:u masyarakat. Dengan 
menempatkan agama sebagai norma 
tertinggi sebagai pola rujukan tingkah 
laku, ganjaran yang diteriinapun tidak 
hanya bersifat duniawi, tetapi juga dunia 
yang Iain, selain dunia nyata ini. 

Ini berarti peranan agama dalam 
masyarakat harus dilihat terutama 
sebagai sesuam yang mempersatukan, 
baik dalam pemikiran maupun tindakan. 
Dengan kata lain agama telah mencip­ 
takan ikatan bersama tennasuk dalam 
kewajiban-kewajiban sosial yang 
membantu mempersatukan mereka. 
Agama juga berfungsi sebagai pelestarian 
nilai-nilai yang sakral sehingga memung­ 
kinkan nilai-nilai tersebut dapat ajeg 

. terhadap perubahan-perubahan yang 

lllllllliiliiliii:iE::::...:· . 
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mi, kemampean ma:tgbargai norma clan 
mJa:i sosial bodaya merupakan hal penting 
yang mllt.Jak dila.Jrokan kepada umat 
\lJaagalmL 

Apabila masyarakat diharapkan 
tetap stabil dan tingkah laku sos i al 
masyarakat bisa ternb dan baik maka 
tingbh lab yang baik barns ditata dan 
Gipolabll sesnai prinsqrprinsip tertentu 
yang relatif diterima dan disepakati 
krsama.• Prinsip-prinsip dasar tersebut 
lakaitWl dt:ngan tnjoan-tnjuan atau sasaran 
uama ringlah la.kn sosial manusia. Tujuan­ 
~· semacam rtn disebnt dengan nilai­ 
JlliJai Padasaatnilai-nilai suatu masyarakat 
..,_ ~ dalmn suatu tatanan 
aam mtan yang~ pada saat itulah 
~ masyarakat dapat bersatu menuju 
k sam mm dalam tingkah laku mereka, 
an W ini mrmgkin tidak akan pemah 
terwujlld dengan sempuma. Nilai-nilai 
y.mg ctip:ga,,g dandipedomani dalam suatu 
masyanakat biasanya berjenjang dan 
berst.mktsr. Dalam hirarki ini agama 
111.en.dud.uk:i jenjang yang tertinggi 
iw:sd..iJ11111 seringka.li tidak disadari oleh 
ma.syankat. Dengan demikian dapat 
atatabn bahwa agama dalam hal ini 
wbh sd>agai pengintegrasi nilai-nilai 
:,mg ctipegang oleh s:oatu masyarakat. 

Kedua, agama juga memainkan 
pcnnaD· pe.ntmg dalam memberikan 
ld:narm memaksa yang mendukung clan 
memperlmat adat istiadat. Sikap 
~ dan rssa hormat terutama 
yag babi&an·dmgan adat istiadat (sistem 
lllOlal)· yag bedakn, Berbubungan erat 
ebgm. pesasaan-perasaan .kagum yang 
~ oleh yang sakral itu sendiri 
~1992). 

Sebagaimana dimaldumi bahwa 
miasyarakat Hindu Bali dikenal memiliki 
daB ~g tinggi adat istiadatnya. 
Mnnglrin sering kali muncul pertanyaan 
apa. yang menyebabkan adat istiadat itu 
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diletaldcan sebagai standar moral dan aenan 
sopan santun tingkah laku sosial bndaya. 
Agama dalam hal ini dipandang sebagai 
pusat-pusat orientasi nilai yang memiliki 
kebenaran analistis-ideologis. 

Sementara itu, pendekatan kedua, 
agama ditelaah sebagai kenyataan yang 
bersifat sosio-historis yang tumbuh dan 
berkembang dalam pengalaman peri1aku 
para pemeluknya. Dalam pendekatan ini 
agama lebih dimaknai dalam konteks 
lehidupan dan kebudayaan para 
jemelnknya, Pendekatan ini lebib bersifat 
1:ontekstua.l atau lebih bersifat empirik. Di 
dalam praktik. ini kebenaran agama secara 
tiekstual mendapatkan nilai tertingginya 
brena kebenaran agama lebih ditekankan 
pada praktiknya clan bukan hanya dalam 
lebenaran normatifnya. Walaupun tidak: 
setiap kebenaran secara normatif selalu 

. sama dengan kebenaran agama secara 
praksis dalam kehidupan sosia1 karena pada 
l:enyataannya tidak ada ide yang eksis 
dalam realitas empiris. Akan tetapi setidak­ 
tidaknya agama memiliki dua dimensi 
penting bagi manusia, yakni menata 
pemikiran dan sikap manusia dan juga 
menata tindakannya dalam berbagai 
aspeknya, Secara tekstual agama menata 
pemikiran manusia sehingga secara 
tontekstual ia tidak tersesat dalam dunia 
pengalaman yang sarat dengan kontradiksi 
Bilai dan norma. Perpaduan antara agama 
sebagai kebenaran tekstual dan kontekstual 
merupakan ideologi tertinggi dari sebuah 
eita-cita keberagamaan dala.m setiap 
masyarakat manusia. 

Walaupun demikian, kedua pende­ 
k.atan ini sepertinya berlawanan arah 
dengan segala kemungkinan yang akan 
krjadi kelak karena pada kenyataaanya 
tidak pernah ada kebenaran subjektif 
sekaligus objektif. Oleh karena itu, bisa jadi 
:mun.cul dekonstruksi terhadap ajaran­ 
ajaran agama yang selama ini telah 

Sidalu terjadi pada masyarabt pendn­ 
bngnya. Dalam haJ ini apma diman­ 
ffatkan untuk mewadahi oonna da:amlai 
)Clllg menata sistem rum strnkmr sosial 
cldam suatu masyarakat. Agama mmjadi 
nie yang diidolakan pada setiap tindabn. 
smial sehingga masyarakat senant:iasa 
krada dalam keseimbangan dan 
Jcteraturan sistem dan strukt.m yang 
lllltlllfap. Kondisi ini dapat dibatapbn 
memunculkan kehidnpan sosia1 yang 
tmteram dan damai yang di dalamnya 
fingsi agama menjadi pnting dan 
-.rinan. Dengan begitn agama pada 
giiitannya sungguh-sungguh menemprt­ 
lba dirinya sebagai pengatuT :talu lintas 

· i&wajiban-kewajiban sosial :melalui 
1fCTintah dari larangannya dan di 
dW;mmya warga dan masya:rakat tidak 
dapat menolaknya. 

Hal ini sebagaimana mnnp31ll.ao 
Giida Robertson (1988) bahwa salah satu 
s,.jala intelektual yang paling mmarik pada 
alilMI ke-20 adalah besamya mmat mituk 
maopelajari agama, dan pada suatu ketika 
ti:ldapat kesesuaian pendapat seeara Joas 
iahwa kepercayaan agama sempimana 
'6fabami secara tradisional, seeara 
mencoJok makna intrinsitnya bagi 
ahagian besar warga masyarakatat 
:modem. Memperhatikan perkembangan 
mdi agama-agama dewasa ini dapat 
c&dompokkan meajadi dua peodekatan.. 
J1endekatan yang pertama bersifat 
a=ophosentris, yaitu menelaah ag,ama 
sd>agai seperangkat ajaran-ajanm dari 
Triban yang tercantum dawn Jotab-lcitab 
Si&Ci. Agama dipandang sebagai 
aperangkat keyakinan yang sabal dan 
~ yang mengatur hub\m.gan manmia 
(hgan Tuhan, manusia dengan sesa,uauya, 
am manusia dengan alam Jing)mng:m di 
-.ana ia berada. Studi agama seperti ini 
lii:s'si.fat sangat normatif atau dengan baa 
Fain menggunakan pendekatan yaag 
"(;asifat tekstual. Pada dimensi ini agama 
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kehidupan seseorang sebingga tidak jarang 
pada tingk:at tertentu orang siap untuk 
mengorbankan hidupnya demi memper­ 
tahankan nilai-nilai yang mereka pegang 
danyakini benar. Born bunuh diri misalnya, 
merupakan kasns nyata mengenai 
dominannya peran agama dalam mem­ 
bentuk ideologi seseorang atau kelompok. 
Secara konsepsual ataupun pada kenyataan 
empiris menunjukkan bahwa seseorang 
yang tersentuh ideoJoginya ia akan sanggup 
mengorbankan segalanya termasuk nyawa 
demi memperjuangkan. ideologi tersebut. 
Hal ini banyak dJbuktiJcan dalam penerapan 
teori konflik di daerah-daerah rawan 
perseteruan eksistensi, seperti di Poso dan 
Maluku misalnya. Akan tetapi dalam kasus 
yang lebih sederhana di Bali misalnya, 
terjadinya kasus adat dan agama, 
perselisihan antarbanjar ataupun desa. 
Dalam hal ini tennasuk perselisihan dalam 
pembagian warisan dalam sebuah keluarga, 
di mana nilai warisan yang diperebutkan 
akhimya jauh }ebih kecil daripada biaya 
yang dikeluarkan demi memperoleh 
keadilan - perjuangan ideologi. 

Dilihat dari fungsi dan peran agama 
dalam memberikan pengaruhnya terhadap 
individu, baik dalam bentuk sistem nilai, 
motivasi maupun pedoman hidup maka 
pengaruh yang paling penting adalah 
sebagai pembentuk kata hati (Ishomuddin, 
2002). Agama juga meropunyai pengaruh 
sebagai motivasi dalam mendorong 
individu untuk melakukan suatu aktivitas 
karena perbuatan yang dilakukan ·dengan 
latar belakang keyakinan agama dinilai 
mempunyai unsur kesucian serta ketaatan 
yang tinggi. Dalam hal ini agama dapat 
berperan sebagai motivator dan inspirator 
bagi tindakan seseorang. Sementara agama 
sebagai nilai etik membimbing manusia 
untuk bertindak sesuai dengan norma­ 
norma sehingga dapat memilah mana yang 
boleh dilakukan dan mana yang harus 

dianggap mapan~ DDIUD tidak tertutup 
kemungkman abn tajadi proses dialektis 
y~ng a.tan mengllasil sesnatu yang 
mengantamm agama pada situasi yang 
lebih mendunia tanpa kehilangan 
makmmya. Pioses mi na:mpaknya sedang 
berlangsung terns dalam dinamika 
pemikinm para pemerbati masaJalrmasalah 
agama. Namun demik:ian harapan yang 
melebt pada. ~ :ibl adalah pertama, 
agama yang m.engancbmg pesan-pesan 
moral yang be.mfat :fundamental tersebut 
dapat digali dan mkembangkan sehingga 
menjadi mlai-nilai aktual · yang dapat 
memberikan peocerahan bagi kehidupan 
umat :mamma. Dengan demikian stndi­ 
studi keagamaan dapat memperkuat 
sraddha {sisaan keyakinan) umat, bukan 
sebaliknya, malahan memperlemah 
keyakinan terhadap sraddha tersebut. 
Kedua, studi keagamaan juga diharapkan 
lebih fungsional dalam membantu manusia 
mengahadapi problema-problema kehi­ 
dupan yang s:emakin sulit saat ini. 
Mengingat begitu banyaknya persoalan 
hidup yang muncul dari aspek kehidupan 
lainnya sebingga. dilmapkan keagamaan 
tid.ak menambah persoalan itu. Ketiga, 
stndi-stadi agama diharapkan dapat 
mempersempit jnrang fanatisme sempit 
yang~1elciptanyakehanno­ 
nisan dalam :masyankat yang multiagama 
dan multiknlmral. 

Dari paparan di atas kiranya dapat 
dipahami babwa agama da1am kehidupan 
manusia ~ mdividu. berfungsi sebagai 
suatu sistem mlai yang memuat norma­ 
norma terteatn. Secara umum norma­ 
norma teJsebot menjadi kerangka acuan 
dalam beisikap dan bertingkah laku agar 
sejalan dengan keyakinan agama yang 
dianut nya Nilai adalah daya pendorong 
dalam hidup~ yang memberi makna clan 
pengabsahan pada tindakan seseorang. 
Oleh brena im :nilai meajadi penting dalam 
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ketaksadaran (bawahsadar) adalah dimensi 
religiusitas manusia menurut Eliade, dan 
yang oleh Gryson disebut sebagai 
K.esadaran Universal atau Realitas 
Tertinggi. Pada dimensi inilah agama 
memainkan perannya terutama dalam 
upayanya memahami manusia yang 
multidimensional (Fudyartanto, 2005). 

Agama dengan demikian berfungsi 
ganda dan itu sangat tergantung pada para 
penganutnya. Agama dapat berfungsi 
positif sesuai dengan ajarannya ketika 
ajarannya dipraktikkan dalam kehidupan 
sebagai pedoman tingkah laku yang baik 
lllau benar. Dalam hal ini agama menjadi 
pedoman tingkah laku etis bagi peme~ 
hlknya. Sebaliknya, agama akan berfungsi 
negatif, yaitu keluar dari ajarannya ketika 
penafsiran ajarannya dilakukan untuk . 
k.epentingan kelompok untuk mendominasi 
kelompok lainnya dalam arti sempit, Ini 
k:rarti agama sangat terbuka untuk ditafsir 
dan dipahami sesuai dengan penganutnya., 
tern.pat di mana agama itu dipraktikkan, clan 
saat agama itu digunakan oleh penganut­ 
lilYa. Agama dalam hal ini akan selalu hidup 
da1am kontekstualisasinya. 

Agama dengan demikian tetap 
memiliki berbagai keterbatasan tergantung 
pada aktor di belakangnya dan situasi yang 
mendukungnya serta tujuan pelakunya. 
Dalam hal tujuan-tujuan agama tidak selalu 
dan selamanya sejalan dengan tujuan­ 
tujuan penganutnya, karena itu selalu 
terjadi adaptasi dan penyesuian-penye­ 
s:uaian tujuan sesuai dengan perkembangan 
tujuan manusia yang selalu berubah-ubah 
seturut dengan kebutuhannya. Jadi, dalam 
konteks sosial agama dilaksanakan sesuai 
dengan kepentingan dan kebutuhan 
manusia sebagai penganutnya dan bukan 
selamanya agama dijadikan pedoman 
tingkah laku. Agama selalu dinegosiasikan 
dalam konteks tindakan, ruang, dan waktu 
yang menyertainya. Jadi, agama mempe- 

Mindari sesuai ajaran agamanya ma.sing­ 
JIJZISiog, atau dengan kata lain agama bisa 
magadi etos kerja masyarakatpemclnlrnya. 
Nilai-nilai etik agama membuat orang 
lkd:ewajiban mentaati, baik aturan-tnran 
l'INUpnn perundang-undangan yang 
be:rlaku., dan mendorong orang unrek 
1llGDCIIUbi kewajibannya membayarutang 
ami paj~ serta mendorong orang untuk 
DlieJDberikan dana punia kepada yang 
ma:mbutuhk:an. Agama juga memberikan 
ianpan. kepada pemeluknya, sebab orang 
y.aarg melaksanakan ajaran agama dengan 
laik banyak didorong oleh akan adanya 
lr.aapm tentang pengampunan atau kasih 
say.mg dari Tuhan/Hyang Widhi Wasa. 
Ajaran-ajaran agama yang berisik.an 
titufang kebahagiaan akhirat di samping 
hbabagian dunia menjadi kelrnatan scndiri 
f,agi. manusia dalam menghadapi di:nami:ka 
Wudupan di dunia yang tidak selamanya 
sa:suai dengan harapan. Banyak hambatan 
cian tantangan dapat muncul dalam 
kd:ooopan manusia dan ketika pendekatan 
nsiooal telah mengalami jalan buntu maka 
3!plDtl hadir menawarkan harapan. 

Ini berarti agama meajadi upaya 
terakhiT bagi perj alanan nalar manusia 
uJam mencari dan menemukan kebenarnn. 
Pada tingkat ini agama menjadi mjukan 
tiatinggi bagi cita-cita kemanusiaan sebab 
ieknatan akal dan kemampuan nalar, 
ta.nyata tidak selalu memnaskan kebutuban 
manusia tentang kebenaran, Pada 
:kenyataannya tidak semua dimensi 
Icdtidupan manusia dapat dipahami banya 
c6:ngan mengandalkan akal da1atn kenmgka 
nsiona1itas sebab menurut pandangan 
psikoanalisis bahwa kesadaran ma.nusia 
ibarat gunung es (Hall, 1980). Keknatan 
a1ral banya mampu menggapai puncaknya 
saja sebagai kesadaran konvensioaal, 
sedangkan kesadaran alamiah manusia 
secara potensial tersimpan sebagai 
letaksadaran. Boleh jadi, apa yang 
mmaksudkan oleh Freud sebagai dimensi 
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pibak lain antara nilai iman ( ortodoksi) dan 
nilai amal (ortopraksis) dalam agama 
terlalu banyak mengalami kontradiksi dan 
kesenjangan. Akibatnya, dari ketidak 
seimbangan antara sistem keyakinan 
dengan perilaku sosial tadi memunculkan 
kritik terhadap agama dan pemeluknya, 
yang dilukiskan sebagai agama yang egois, 
individualis,. agama yang hanya sarat 
dengan doktrin sakral, praktikritual, sabda 
mimbar, tidalc memihak kaum lemah dan 
lain sebagainya. Padahal agama dikenal 
sebagai pembawa kanopi penyelamat bagi 
pemeluknya. 

Kenyataan di lapangan memang 
menunjukkan keadaan sebagaimana 
diungkapkan di atas yaitu terjadinya 
kesenjangan antara ajaran filantropi dengan 
perilaku sosial masyarakat atau dengan 
istilah terjadi kesenjangan antara ortodoksi 
dengan ortoprasis. Mengapa kesenjangan 
itu bisa terjadi ? 

Menurut penuturan I Wayan 
Suadnyana ( 40 tahun) Kelian Dinas Br. 
Wanasari Petang, masyarakat desanya yang 
sebagian besar adalah petani memiliki jiwa 
religius yang tinggi. Mereka selalu 
memberikan apresiasi yang tinggi 
manakala terjadi perayaan piodalan di pura, 
demikian pula manakala ada anggota 
masyarakat yang .sedang melaksanakan 
upacara keagamaan, maupun upacara 
kematian. Mereka sangat antusias dalam 
membantu anggota masyarakat dalam 
melaksanakan kegiatan yadnya, baik itu 
manusa yadnya maupun pitra yadnya. 
Kegiatan dana punia untuk pelaksanaan 
piodalan di pura juga sangat bagus. Namun 
demikian, untuk hal-hal berdana punia 
demi untuk kepentingan kemanusiaan 
seperti dana pendidikan bagi mereka yang 
kurang mampn, memang dirasakan belum 
digarap secara lebih intensif. Perhatian 
pemerintah untuk hal ini memang sudah 
baik seperti memberikan bebas biaya 
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roleh nilai dan makna yang tertinggi pada 
tinglrat.~ya,, baik dalarn kehidupan 
sosial maupm. buda.ya dalatn masyarakat 
penganntnya. Demikianlah setiap agama 
bagi pen.ganntnya merapakan sebuah 
disiplin tindakan ka:rena menurnt Swami 
Rama (2002)pengetahuan tertinggi adalah 
pengetahuan yang diperoleh dalam 
pengalaman Jangswig. Di dalamnya 
kebenaran agama ~~ tempat yang 
paling mulia bagi kebidupan manusia. 

Para abli teJah banyak memberikan 
definisi tentang agam~ dan dari sekian 
banyak definisi dimaksad pada intinya 
sepakat bahwa agama dipandang sebagai 
sistem kepercayaan dan sarana untuk 
menuju kebahagiaan. Secara normatif 
agama selalu mengajarkan harmoni dan 
kasih sayang. Sebagaimana diungkapkan 
oleh Kung ( sebagaimana dilrutif Zainuddin, 
2007), agama im tidak untuk didefinisikan, 
apalagi di:perdebat,kan, melainkan harus 
dihayati. Agama dalam arti konkritnya 
lebih menuajwc segi religiusitas seseorang 
dari pada suatu konsep tek:nis atau abstrak. 
Ia lebih :menunjuk iman konkrit dari pada 
lembaga. Jelasnya menumt Kung, agama 
bukan hanya menyangkut hal-hal teoretis, 
melainkan hidup sebagaimana kita bayati. 
Agama menyanglrut sikap dan cara hidup. 
Dengan demikian jika dicermati bahwa 
agama itn sebenamya adalab relasi sistem 
keyakinan dan perilakn. 

Namun demikian dalam praktik 
kehidupan sehari-hari, dapat disaksikan 
da1am keberagamaan masyarakat bahwa 
antara sist.em kyakinan dengan perilaku, 
tampak ketidak seimbangan. Dengan kata 
lam;' penghayatan dalam nilai-nilai 
keimanan sering terpisahkan dengan peran 
sosial agama. Hal ini disebabkan, di satu 
pihak dalam memmuskan pengertian iman 
da1am agama tidak mempenantkan dengan 
kondisi sosial sebagai gambaran 
implikasmya seeara praktis. Sementara di 
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ietangga yang membuat be cundang (ayam 
y.mg .kalah aduan) masih sering dilalrukan. 
Tapi kini ha! seperti itu sudah tidak pemab 
terjadi lagi. Mereka yang ketika masak tiba­ 
u"'ba kehabisan rempah-rempah atau garam 

· barangkali, masih punya keberanian untuk: 
meminta kepada tetangganya Tapi saat ini 
orang menjadi malu kalau sampai meminta 
hal-hal seperti itu kepada tetangganya. 
Komunikasi dengan tetangga menjadi 
semakin jarang, karena masing-masing 
sndah sibuk dengan urusannya sendiri­ 
sendiri. 

Menurut I Nyoman Damita dari 
Dusun Wanasari, partisipasi umat Hindu di 
desanya untuk kegiatan-kegiatan ritual 
sangat semarak. Setiap piodalan mereka 
selalu penuh antusias mengikutinya, 
disertai kesadaran untuk melaksanakan 
kegiatan dana punia. Sementara itu punia 
untuk kepentingan kemanusiaan rupanya 
memang belum tumbuh sebagai sebuah 
kesadaran bersama sebagai bentuk 
implementasi ajaran agama Hindu. Bentuk 
partisipasinya hanya sebatas menengok 
[majenukan) pada saat terjadi kematian 
sa1ah satu warga, melaksanakan kewajiban 
sebagai anggota masyarakat bila ada salah 
satu anggota masyarakat desa yang 
Ngaben. Untuk hal-hal lainnya seperti 
menjadi orang tua asuh bagi anak-anak 
miskin rupanya memang belum memas­ 
yarakat Menurut pengamatan I Nyoman 
Damita, masyarakat saat ini lebih 
mengutamakan kegiatan punia dalam 
wujud mempersembahkan sesuatu (baik 
sesaji maupun punia) untuk kegiatan pura 
Mereka rupanya belum memiliki kesadaran 
bahwa punia untuk pura sama nilainya 
dengan punia untuk anak-anak yang kurang 
mampu untuk melanjutkan studinya. 
Masyarakat masih memilik:i keyakinan kuat 
bahwa jika mereka melaksanakan .punia 
untuk kepentingan Pura nilainya jauh Jebih 
tinggi dibandingkan dengan membantu 
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j1atdidikan, namun demikiau perlu pula 
ciingat bahwa masih ada sebagian 
~ yang untulc. bertaban hidopsaja 
5Ddah sulcur, sehingga untuk :melaigutkan 
pendidikan anak-anak masih dibutuhbn 
mya seperti pakaian, alat-alat mlis dan 
sebagainya. Suadnyana menyadari bahwa 
lantuan-bantuan yang mengalir ke desa 
pabaman saat ini lebih ban.yak ditujobn 
1llltuk kegiatan-kegiatan yang bea sifat :fisik 
srr:perti memperbaiki pura, meskipun ada 
juga nntuk kegiatan pasraman agama. 
Sampai saat ini memang bdum 11:rpikirkan 
lagaimana mengelola dana bantuan itu 
m1nk kepentingan pendidiba aeak--anak 
y.mgkurang mampu. Selaum ini bagi anak­ 
.anak dari keluarga miskin masih menjadi 
iaDggllngan pihakkeluarga besamya, namnn 
1lal ini juga kurang efektif Hal ioi tidak saja 
ttisebabkan oleh adanya kecendcnmgan 
masyarakat bergerak. menjadi lebih 
individual, juga tekanan ekonomi yang 
menyebabkan mereka banya beztJsaba 1IIJtuk 
kepentingan keluarga batihnya dalu. 
Kecenderungan masyarakat desa menjadi 
individual dapat diamati dari indikasi bahwa 
amara saturumah denganrumah Jaionya saat 
ioi didesanya sudah tidak dihubungbn 1agi 
oleh jalan setapak. Dulu antara rumah satn 
warga dengan warga Iainnya masih 
tcdmbung oleh satu jalankecil sehinr,ga rasa 
p:rsaudaraail antarwarga sebmpuagsangat 
kental. Saat ini, masmg-masing telah 
menutup akses komunikasi itu dengan 
:menutup jalan-jalan yang meng1mhlmgkan 
antara satu rumah dengan mmah lainnya 
fwawncara tgl 12 Nopember 2009). HaJ 
s:eoada juga disampaikan oJeh I~ Soaoa, 
seorang warga dari Br. Sulangai yang 
bertetangga dengan Br. Wanasari. Dia 
merasakan saat ini masyarakat clesanya 
11DUlai sangat individual. Beberapa waktu 
lalu ia merasakan ikatan sosial diantara 
anggota masyarakat masih sangat kental. 
Saling memberikan makanan jika ada 
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lewat pendidikan melalui subsidi silang 
oleh mereka-mereka yang lebih mampu. 

Sementara itu menurut Nyoman 
Suandra (wawancara tgl 12 Nopember 
2009) dari Banjar Wanakeling, Petang 
mengatakan bahwa semangat filantropi 
dalam masyarakat Hindu di Kabupaten 
Bachmg masih sangat terbatas pada masalah 
kematian dan orang sakit. Untuk masalah 
kematian sebenamya lebih disebabkan oleh 
adanya awig dalam masyarakat yang 
mewajibkannya untuk memberikan 
bantuan pada saat salah seorang warga 
meninggal dunia. Sementara itu untuk 
masalah-masalah seperti salah seorang 
warga mengalami sakit atau musibah, lebih 
banyak dilalrnkan oleh kerabat-kerabat 
dekat saja. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebenamya terjadi kesenjangan antara 
ajaran-ajaran agama yang mewajibkan 
pemeluknya untuk memberikan bantuan 
kepada mereka yang mengalami kesusahan 
atau mengalami masalah. Pengertiannya 
tentu sangat luas, bukan saja pada saat · 
dilaksanakannya upacara-upacara baik. itu 
manusa yadnya maupun pitra yadnya, 
tetapi harus dikembangkan pula untuk 
melaksanakan manusa yadnya dalam 
bentuk peningkatan kualitas SDM Hindu, 
khususnya bagi mereka-mereka yang 
kurang mampu secara ekonomi. Kesadaran 
ini harus ditumbuhkembangkan dalam 
masyarakat Hindu di manapun berada, 
karena umat Hindu yangjumlahnya sedikit 
ini jangan sampai rendah pula dalam 
kualitas SDMny.L Orang-orangjompo juga 
perlu mendapat perhatian, jangan sampai 
timbul pandangan bahwa orang-orang 
jompo dipandang sebagai beban oleh 
masyarakat Ini juga sebenamya bentuk lain 
dari ajaran manusa yadnya. Generasi muda 
Hindu jangan sampai melupak:an j asa-jasa 
mereka yang kini telah lanjut usia, tanpa 
beliau-beliau itu perjlanan sejarah 
kehidupan manusia saat ini bisa lain. Oleh 
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sesamanya y·:mg bllang mampu. Ini 
matjadi t.amangan bagi para tokoh agama 
untuk memberikan penjelasan yang 
sebenarnya, sehingga mampu merubah 
paradigma masymakat tentang kegiatan 
filantropi. Ha.I ini juga menyangkut 
pertanggungjawaban moral dalam 
pengelolaan dana punia. Masyarak.at yakin 
bahwa jika dana itu diserahkan ke pura 
malca pihak pengelo1a akan berlaku jujur, 
andaipun terjadi kecurangan dalam 
pengelolaannya maka pihak pengelola 
hams bertanggnngjawab terhadap Tuhan 
dalam manifestasiNya sebagai Dewa 
junjungan di pma tersebut, Sementara jika 
dana itu diberikan kepada perseorang 
ata.upun lembaga, mereka tidak memiliki 
pengetahuankemana harus diserahkan clan 
bagaimana s.:istem pengelolaan serta sistem 
kontrol tema.dap dana masyarakat tersebut. 

Menurut Damita yang juga 
seorang guru, mempersiapkan SDM Hindu 
melalui pendidilran sangat penting artinya 
bagi kelanjutan.masa depan generasi muda 
Hindu. Tanpa SDM yang handal maka bisa 
dipastikan bahwa nmat Hindu akan menjadi 
semakin tertinggal di masa depan. Dia 
cemas jika ha1 ini tidak menjadi perhatian 
kita bersama, sebab jika dibiark.an seperti 
sekarang mi, dimana semakin banyak: anak­ 
anak:Hindu. yang tidakmampu melanjutkan 
pendidikannya, maka dimasa datang 
mereka akan menjadi penonton di 
negerinya sendiri yang gemerlap oleh 
kemilau dnnia pariwisata. Generasi 
selanjutnya tidak akan mampu bersaingjika 
mereka tidak chllebli dengan ketrampilan 
dan kemampmm abdemikyang n:iemadai. 
Dengan SDM yang lemah mereka tidak 
akan mampu berkompetisi di era global 
yangmemberikankebebasankepada warga 
asmg wtuk bernsaba di Bali. Oleh karena 
itu menurut Damita, hams ada upaya 
bersama sebagai kesadaran kolektif 
masyarakatw.tuk memajukan SDM Hindu 
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3. SIMPULAN 
Dari paparan di atas tampak ada 

indikasi yang kuat bahwa terj adi 
kesenjangan antara filantropi dalam 
teks-teks suci agama dengan imple­ 
mentasinya di lapangan. Kesenjangan 
itu bisa disebabkan oleh beberapa hal 
sebagai berikut ( 1) kurang tersosiali­ 
sasikannya ajaran-ajaran filantropi 
tersebut ke masyarakat luas; (2) belum 
tumbuhnya kesadaran masyarakat 
tentang ajaran filantropi dimaksud; (3) 
masih kuatnya paradigma masyarakat 

kelurahan Benoa Kuta Selatan. Beberapa 
perusahan besar seperti BTDC, Melia Bali, . 
Melia Benoa, Westin sudah mulai .. : 
memberikan bea siswa kepada anak-anak 
di kelurahan Benoa yang secara ekonomi 
boleh dikatakan lemah. Kegiatan ini tentu 
sangat berarti bagi masyarakat sehingga 
kehadiran perusahaan-perusabaan di daerah 
tersebut tidak semata-mata berorientasi 
kepada persoalan kapital semata tetapi juga 
menunjukkan empatinya kepada kondisi 
sosial masyarakat sekitarnya. Meskipun 
masih dibilang kecil, namnn bentuk 
bantuan tersebut bisa menjadi model bagi 
perusahaan-perusahaan lain yang bergerak 
di Bali untuk memberikan kontn"businya 
bagi lingkungan sosial sekitar tempat 
usahanya. I Wayan Solo yang menjabat 
sebagai Lurah Benoa berharap agar 
semangat filantropi ini dapat terns 
dikembangkan, mengingat banyak juga 
masyarakat Bali yang menjadi terlrimpit di 
tengah-tengah arus kekuatan kapita1 besar 
yang bergerak di Bali. Untuk itu dia . 
menyarankan agar ada lembaga yang 
mampu mengorganisir donasi-donasi yang 
diberikan oleh perusahaan maupun 
perorangan sehingga kegiatan yang dilatari 
oleh semangat filantropi itu secara efelctif 
dan profesional dapat memberikan 
pelayanan yang dinginkan oleb masyarakat. 
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brena itu Suandra berharap,.mestinya siar 
agama oleh para pemimpin. ag-ama tidak 
lagi bersifat formalistik ideal tetapi Jebih 
kepada membangun empati masyarakat 
agar agama benar-benar :membumi 

Ketika di.kejar tentang maksud 
pemyataannya apa yang dia maksudkan 
dengan ajaran agama yang membumi, 
Suandra menjelaskan bahwa selama ini 
ketika dia mengamati dbarma wacma yang 
ml>erikan di televisi lebih banyak berbicara 
masalah sraddha keiroaoan Pembicaraan 
menjadi sangat formal, dan sangat jauh di 
awang-awang. Belum banyak.1okobagama. 
yang berbicara agama dalam konteks 
kehidupan riil. Masyarakat sebenamya 
lJotuh contoh perilaku dari para. tokohnya 
dalam bentuk pratik nyata sebagai 
implementasi dari ajaran agama yang 
diyalcininya. Dengan koodisi masyarakat 
yang sudah maju seperti sekarang mi, 
menurut Suandra, pencerahan agama yang 
<fibutuhkan bukan lagi agama dalam arti 
agama sebagai sekumpnlan doktrin yang 
Timus diyakini kebenarannya,. tetapi lebih 
kepada agama dalam bentuk praktik 
jerilaku santun, serta berempati terhadap 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 
masyarakat kecil di tengah-tmgah ams kuat 
te.rjangan gelombang materialisme dan 
bpitalisme. 

Berangkat dari ha1;il wawancara 
tersebut tampaknya yang dibumhkan oleh 
masyarakat saat ini adalah agama yang 
dalam pandangan Erich Fromm disebut 
dengan istilah agama humanitas (Fromm, 
2003; Trigun.a..2004) 

Hal yang cukup menarik tetjadi di 
K.elurahan Berroa Kuta Selatan. Menmut 
keterangan yang diberikan oleh Lurah 
Benoa I Wayan Solo, bahwa kesadaran 
filantropi di daerahnya yang termasnk 
sebagai salah satu sentra pariwisata Bali, 
sebenarnya sudah mulai oleh perusahaan­ 
perusahaan besar yang beroperasi di 
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dan penyalu:r bantnan tersebut untuk 
mereka yang membutuhkannya. 
Lembaga ini h~s dikelola secara 
profesional da.n transpara.n, sehingga 
dapat diakses oleh masyarakat luas 
yang ingin mengetahui aktivitas 
lembaga dimaksud dalam mengelola 
keuangan. (3) Diperlukan sistem 
pendidikan agama yang mampu 
menanamkan ajaran agama agar lebih 
terimplementasi clalam kehidupan 
nyata, atau dengan kata lain pendi­ 
dikan agama yang mampu membnmi- · 
kan ajarannya:. (4) Dibutuhkan 
dukungan sem:u pihak kbususnya para 
pemegang kekuasaan dan pengambil 
keputusan, untuk selalu membangun 
dan mengembangan semangat filan­ 
tropi tersebut temtama untnk: memban­ 
tu masyarakat yang knrang mampu 
sehingga mereka akhimya mampu 
membangun dirinya sendiri. Bantuan 
ini sangat penting artinya, sebab tanpa 
bantuan itu jika masyarakat miskin 
dibiarkan bertarung melawan ke­ 
kuatan-kekuatan yangjaub Iebih besar, 
dapat dipastikan mereka akan tergilas. 

-...wa ~ 1:e para niJainya 
~ ~ BllW.tia Mri pada smnbangan 
uaauit ~ (4) aasyuakat belum 
talla. kfflllaiu lmriu menyahnkan dana 
f-1iBiaaya scltingga b:isa m:embantu 
~a; {5) helam ada Jembaga 
:,a•g; 6:pcrcaya aasyarakat untuk 
~la aag publik demi kepen­ 
r.gae. filamopi diriuksucl 

Dari~ tersebut maka 
l:i'IHd •embaiaglittan semangat 
Bwmpi tlalaw :muyaokat disaran­ 
J.taa1 lnal-lllal seha~ai berikat. (1) 
lh1~1K·e:v.uan agaJ!lla dalam bentuk 
~aamall agama sebaiknya 
1IDtuk 1lllldab.bR ten,1,osan untuk bisa 
me:culailt. pandigma masyarakat yang 
W'.11.Jilff.Dllg hahwa. punia sebagai rasa 
~ fu:pada Hyu.g Widhi Wasa/ 
'llllhaa Yang Maha. Esa, yang dihatur­ 
?amke pwD SBJapaihalanyajika punia 
~ 4fifk:ril:a.a kepada sesama yang 
Jil!leBll•tuh.l:ai111 sebagai wujud rasa 
tvcsaa asifa. (t.inta kas ih terhadap 
s,e$.aaa). (2) S&·biililm.ya dibentuk 
s.dmah le,m;haga y.mg lrredibel, artinya 
dipercaya oleh masyarakat, yang 
iapuaa s:ebagai lembaga pengumpul 
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